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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan fokus pada pengenalan dan 

implementasi konsep Smart & Green City di lingkungan masyarakat. Konsep Smart & 

Green City merupakan pendekatan pembangunan kota yang menggabungkan aspek 

kecerdasan teknologi dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Tujuannya adalah 

menciptakan kota yang tidak hanya maju secara ekonomi dan sosial, tetapi juga ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Latar belakang kegiatan ini didasari oleh fakta bahwa Indonesia, sebagai negara 

berkembang, masih menghadapi berbagai tantangan dalam pembangunan infrastruktur 

hijau. Beberapa tantangan tersebut meliputi rendahnya literasi digital, kesenjangan 

pembangunan antara wilayah Jawa dan luar Jawa, serta kurangnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pelestarian lingkungan. Selain itu, emisi gas rumah kaca (GRK) yang 

terus meningkat menjadi ancaman serius terhadap perubahan iklim, yang berdampak pada 

bencana alam seperti banjir dan kekeringan. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi berupaya untuk 

mengenalkan konsep Smart & Green City kepada masyarakat, khususnya dalam hal 

pengelolaan sumber daya alam, penggunaan energi terbarukan, dan penerapan teknologi 

cerdas dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga keseimbangan ekologis, seperti 

pengelolaan air hujan, pelestarian hutan, dan penggunaan energi matahari. 

Selain itu, kegiatan ini juga menyoroti pentingnya peran teknologi mutakhir, seperti 

Artificial Intelligence (AI), dalam mendukung pembangunan kota yang cerdas dan 

berkelanjutan. AI dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya, 

memantau emisi GRK, dan meningkatkan efisiensi energi. Sebagai contoh, AI dapat 

digunakan dalam sistem transportasi cerdas, pengolahan data real-time, dan 

pengembangan pusat data hijau yang ramah lingkungan. Diharapkan melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, peserta dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

Smart & Green City dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat berkontribusi pada 

pembangunan kota yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan kesadaran kolektif akan 

pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan teknologi secara bijak.



 

 

BAB II. TARGET DAN LUARAN 

Target Program 

Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan adanya 

peningkatan kesadaran dan kapasitas peserta dalam memahami dan menerapkan konsep 

Smart & Green City. Target program ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu: 

• Meningkatkan pemahaman masyarakat umum tentang pentingnya 

pembangunan kota yang cerdas dan berkelanjutan, serta bagaimana konsep 

Smart & Green City dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

termasuk pengenalan terhadap penggunaan teknologi cerdas dan energi 

terbarukan untuk mendukung pembangunan yang ramah lingkungan. 

• Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pelestarian 

lingkungan, seperti pengelolaan sumber daya air, penggunaan energi 

terbarukan, dan pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). Masyarakat 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan 

yang lebih hijau dan berkelanjutan. 

• Memperkenalkan pemanfaatan teknologi mutakhir, seperti Artificial 

Intelligence (AI), dalam mendukung pembangunan Smart & Green City. AI 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya, 

memantau kualitas lingkungan, dan meningkatkan efisiensi energi. Dengan 

demikian, masyarakat dapat memahami bahwa teknologi tidak hanya 

berfungsi untuk kepentingan hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

• Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam 

upaya mewujudkan kota yang cerdas dan hijau. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi wadah untuk membangun sinergi antara berbagai pemangku 

kepentingan, sehingga pembangunan infrastruktur hijau dapat dilakukan 

secara lebih terintegrasi dan efektif. 

 



BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1. Metode Pelaksanaan 

  Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mencakup 3 tahapan yaitu: 

 
 

1. Persiapan Kegiatan 

Persiapan dilakukan dengan berkoordinasi dengan salah satu staf di Universitas Sains 

& Teknologi Komputer mengenai kebutuhan pelatihan atau update keterampilan para 

peserta. Kemudian, dipilihlah topik tentang Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan 

Infrastruktur  Setelah itu, kami menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan. 

 
2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Pelatihan ini dilengkapi dengan modul power point.  

Materi yang disampaikan pada kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan konsep Smart & Green 

City. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Materi pertama mencakup pengenalan konsep Smart & Green City, termasuk 

prinsip-prinsip dasar pembangunan kota yang cerdas dan berkelanjutan. 

Diskusi difokuskan pada tantangan infrastruktur hijau di Indonesia, seperti 

rendahnya literasi digital, kesenjangan pembangunan, dan pentingnya 

penggunaan energi terbarukan. 

2. Diskusi tanya jawab difokuskan pada bagaimana masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan 

infrastruktur hijau. Sesi tanya jawab memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk mengklarifikasi materi yang telah disampaikan dan berbagi pengalaman 

terkait upaya pelestarian lingkungan di lingkungan mereka masing-masing. 

 

 
3. Materi yang diberikan 

Materi presentasi yang diberikan dapat dilihat pada slide-slide berikut ini. 
 



  

 

 

     
 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

 
 

 

 



  
 
 

 

  
 

  
 
 

  
 

 

  
 



 

 

 
 

 
 
 

  



BAB IV . KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

Kebijakan program prioritas yang dijadikan pedoman dan arah pengembangan 

PkM di Fasilkom-UEU meliputi: 

a. Penyusunan Roadmap PkM dan kerjasama 

b. Peningkatan dosen melaksanakan Hibah PkM. 

c. Peningkatan PkM dan kerjasama yang berasal dari pendanaan lain diantaranya 

Dana dari CSR BUMN, Dana hibah DIKTI dan Dana Mandiri 

d. Publikasi dari hasil PkM baik dalam media massa/ bulletin Universitas/ Fakultas 

ataupun artikel/jurnal ilmiah 

e. Peningkatan jumlah judul PkM yang melibatkan Lab 

f. Pembuatan Profil Lab dan Promosi Lab 

g. Peningkatan/perluasan MOU dengan instansi: Pemerintah, Swasta, Masyarakat, 

Industri dan PT 

h. Pembentukan desa Binaan untuk pelaksanaan PkM 

 
Fasilkom-UEU memiliki tiga program studi, yaitu Teknik Informatika, Sistem Informasi, 

dan Magister Ilmu Komputer. Fasilkom-UEU memiliki beberapa bidang ilmu didalamnya 

yaitu, Software Science, Data Science, Infromation Science, Programming, IT 

Infrastructure and Platform, Enterprise System. Disamping itu, Fasilkom-UEU telah 

mengembangkan program Pascasarjana Magister Informatika. Fasilkom-UEU memiliki 

beberapa laboratorium yang mendukung bidang studi yaitu: Laboratorium Komputer 

Computer Applied Technology: 166 Microsoft Softwares Corp., Macromedia, 

Multimedia Design, Networking CISCO, JAVA Programming, Database System (SQL 

Server), dan Artificial Intellegence, Laboratorium Komputer Enterprise Resource 

Planning dari Software Application Program (SAP): Fundamental, Financial, Order 

Fulfillment, Manufacturing, Human Resources, Advanced Business Application 

Programming. 

Potensi sumber daya manusia Melihat dari data SE serta analisa SWOT, 

FasilkomUEU terdiri dari dosen, staf administrasi, laboran (teknisi) dan mahasiswa. 

Adapun Fasilkom-UEU memiliki dosen sebanyak 45 orang dengan kualifikasi dosen 

jenjang S2 80 % dan S3 20%. Dari data Fasilkom telah memiliki 9 dosen dengan gelar 

Doktor, dan 36 orang dengan gelar master. Disamping tenaga pengajar Fasilkom juga 

didukung oleh tiga tenaga administrasi dan lebih kurang sebanyak 490 orang mahasiswa. 



Roadmap Penelitian dan PkM Fasilkom-UEU meliputi topik-topik yang sesuai dengan 

bidang ilmu yang telah dijelaskan diatas. Semua kegiatan penelitian dan PkM di 

Fasilkom-UEU adalah mengacu kepada topik yang memayunginya di tingkat kelompok 

studi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi hasil kegiatan 

penelitian. Kegiatan penelitian dan PkM merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. 

Rencana kegiatan penelitian di setiap kelompok studi didasarkan kepada beberapa 

komptensi yang berbeda. Beberapa kelompok studi yang ada di Fasilkom-UEU 

mengadakan penelitian berbasis laboratorium, beberapa yang lain berbasis kelompok 

dosen. Payung Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Tingkat Fasilkom-UEU 

diuraikan pada gambar berikut ini. 

 

Gambar Roadmap penelitian dan pengabdian 



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Kegiatan Abdimas 

Kegiatan Webinar "Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan Infrastruktur" 

telah dilaksanakan pada tanggal 30 September 2024 secara daring. Dokumentasi 

kegiatan diberikan pada gambar berikut ini. 

 

Dari hasil webinar yang diselenggarakan, peserta yang terdiri dari akademisi, 

praktisi, dan pemerintah yang tertarik dengan topik pembangunan kota cerdas dan 

ramah lingkungan di Indonesia. Kami telah membahas berbagai tantangan infrastruktur 

dalam mewujudkan Smart & Green City di Indonesia.  

Kami memulai presentasinya dengan menjelaskan latar belakang pentingnya 

mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebagai langkah menuju pembangunan 

berkelanjutan. Kami menyoroti bahwa pada tahun 2022, Indonesia berhasil 

menurunkan emisi GRK sebesar 118,2 juta ton CO2e, dan pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 127,67 juta ton CO2e. Namun, tantangan utama masih terletak pada sektor 

energi yang menjadi penyumbang utama emisi GRK di Indonesia. Penulis juga 

menjelaskan bahwa peningkatan emisi GRK telah menyebabkan pemanasan global, 

yang berdampak pada kenaikan suhu bumi sebesar 1-2 derajat Celsius. Hal ini 

mengakibatkan bencana alam seperti kekeringan dan banjir, serta mengancam 

ketahanan pangan global. Menurut prediksi FAO, pada tahun 2050, sekitar 500 juta 

petani di seluruh dunia akan terkena dampak perubahan iklim, yang dapat 

menyebabkan kelaparan dan ketidakstabilan sosial. 



 

Selain itu, kami memaparkan konsep Smart & Green City sebagai pembangunan 

kota yang mengedepankan pertumbuhan ekonomi dan kehidupan sosial dengan tetap 

menjaga lingkungan. Beliau menekankan bahwa kota cerdas tidak hanya tentang 

penggunaan teknologi tinggi, tetapi juga tentang bagaimana teknologi tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sambil menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Kami juga menyoroti program pemerintah seperti Gerakan 

100 Smart City yang melibatkan berbagai kementerian, termasuk Kementerian 

Kominfo, Kemenpan RB, Kemendagri, Kementerian PUPR, dan Kementerian 

PPN/Bappenas. Program ini bertujuan untuk mendorong transformasi digital dan 

pembangunan infrastruktur cerdas di 100 kota di Indonesia. Dr. Akbar menjelaskan 

bahwa program ini terdiri dari tiga tahap: digitalisasi proses bisnis, interaktivitas, dan 

pembangunan infrastruktur cerdas. 

Terkait tantangan Infrastruktur, kami menjelaskan berbagai tantangan utama yang 

dihadapi dalam pembangunan infrastruktur hijau di Indonesia, yang meliputi: 

• Tantangan Nasional: Rendahnya IPTEKIN (Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan 

Inovasi), infrastruktur digital, dan kualitas SDM. Selain itu, tata kelola pemerintahan 

yang belum optimal dan kesenjangan pembangunan antara Jawa dan luar Jawa juga 

menjadi masalah serius. 

• Tantangan di Pemerintahan: Kurangnya komitmen pemimpin daerah, kapasitas 

SDM teknis yang rendah, dan anggapan bahwa smart city hanya sekadar proyek TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi). Kami menekankan bahwa smart city 

seharusnya dipandang sebagai perubahan budaya kerja, bukan hanya proyek teknologi. 

Kami menyoroti beberapa kebijakan pemerintah yang mendukung pembangunan 

kota cerdas dan ramah lingkungan, seperti reformasi birokrasi melalui Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), pembangunan pusat data hijau, dan inisiatif 

kendaraan bermotor listrik. 

 

 

 



 

 
 

 

Diantara diskusi interaktif, ada peserta yang menanyakan tentang strategi untuk mengatasi 

kesenjangan (gap) antara teknologi yang sedang dikembangkan dengan aplikasi Smart City, 

terutama karena infrastruktur belum sepenuhnya siap. Dia bertanya apakah ada solusi untuk 

mengatasi masalah ini. Jawaban kami terdiri atas 5 poin:  

 

• Fokus pada SDM: langkah pertama adalah meningkatkan kualitas SDM. Menurut 

analisis data pemerintah, SDM Indonesia masih relatif rendah dalam hal 

penguasaan teknologi. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan dan sertifikasi untuk 

meningkatkan kompetensi SDM, terutama dalam hal efisiensi proses bisnis dan 

pengembangan aplikasi. 

 

• Inovasi Proses Bisnis: Dalam konteks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE), setiap instansi pemerintah diharapkan melakukan inovasi proses bisnis. 

Misalnya, proses perizinan, pembayaran pajak, pembuatan SIM, layanan kesehatan, 

dan pendidikan harus dibuat lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan energi, 

kertas, dan aplikasi dapat dikurangi. 

 

• Penggunaan Cloud Computing: Indonesia telah memiliki peraturan tentang "Satu 

Data Indonesia" yang mengharuskan semua instansi pemerintah menyimpan data di 

pusat data nasional. Hal ini mendorong penggunaan cloud computing, yang dapat 



mempercepat proses dan memudahkan integrasi dengan teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI). Namun, kebijakan cloud computing masih perlu disempurnakan 

karena saat ini masih ada ketergantungan pada layanan cloud dari luar negeri, 

seperti Singapura, yang kurang ideal dari segi keamanan data. 

 

• Peningkatan Kompetensi SDM: developer aplikasi Smart City disarankan untuk 

menggunakan framework teknologi yang hemat energi dan efisien. Selain itu, perlu 

ada koordinasi dengan vendor atau konsultan untuk memastikan bahwa kode yang 

dibuat dapat dipahami dan dilanjutkan oleh tim internal tanpa harus membuat ulang, 

sehingga menghemat sumber daya dan biaya. 

 

• Pemerataan Pembangunan: kami juga menyoroti pentingnya pemerataan 

pembangunan antara wilayah Jawa dan luar Jawa. Meskipun indeks pembangunan 

di Jawa lebih tinggi, bukan berarti wilayah lain tertinggal, tetapi masih ada 

kesenjangan yang perlu diatasi. 

 
 



 

 

BAB VI. PENUTUP 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan webinar "Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan 

Infrastruktur" yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembangunan kota cerdas 

dan ramah lingkungan memerlukan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat. Tantangan utama yang dihadapi meliputi rendahnya kualitas SDM, 

kesenjangan infrastruktur antara Jawa dan luar Jawa, serta ketergantungan pada 

teknologi luar negeri. Namun, melalui inovasi proses bisnis, peningkatan kompetensi 

SDM, dan penggunaan teknologi seperti cloud computing, Indonesia dapat mengatasi 

kesenjangan ini dan menuju pembangunan yang lebih berkelanjutan. Program seperti 

Gerakan 100 Smart City juga menunjukkan komitmen pemerintah dalam mendorong 

transformasi digital dan pembangunan infrastruktur cerdas.    

 

 
Saran 

 

Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan dan sertifikasi, 

terutama dalam bidang teknologi informasi dan pengembangan aplikasi, untuk 

mendukung pembangunan kota cerdas nan hijau. Selain itu, upaya lebih besar harus 

dilakukan untuk mengurangi kesenjangan infrastruktur antara wilayah Jawa dan luar 

Jawa, termasuk meningkatkan akses terhadap teknologi dan sumber daya digital. 

Pemerintah juga perlu menyempurnakan kebijakan terkait cloud computing untuk 

mengurangi ketergantungan pada layanan cloud dari luar negeri dan meningkatkan 

keamanan data nasional.
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